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Penelitian ini dilatar belakangi bahwa pemungutan tarif parkir di GOR 

Lembupeteng ini tidak sesuai dengan Peraturan Daerah yang berlaku. Faktanya 

dilapangan  penyelenggara parkir di GOR Lembupeteng menarik tarif parkir yang 

tinggi yang memberatkan masyarakat sehingga daya tarik masyarakat untuk 

berkunjung ke GOR Lembupeteng berkurang ditambah dengan banyaknya 

penyelenggara parkir liar yang tidak membuat surat ijin untuk menyelenggarakan 

perparkiran ke Dinas Perhubungan Tulungagung. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan obeservasi bagaimana bisa terjadi pemungutan tarif parkir ilegal 

tersebut.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana praktek 

pemungutan tarif ilegal di GOR Lembupeteng Tulungagung ? 2) Bagaimana 

pemungutan tarif parkir ilegal di GOR Lembu peteng menurut Peraturan Daerah 

Kab. Tulungagung Nomor 10 tahun 2011 tentang penyelenggaraan perparkiran ? 

3) Bagaimana tinjauan fiqh siyasah terhadap pemungutan tarif parkir ilegal di 

GOR Lembu peteng Tulungagung ? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian 

ini adalah : 1) Untuk mengetahui praktek pemungutan tarif ilegal di GOR  Lembu 

peteng. 2) Untuk mengetahui pemungutan tarif parkir ilegal di GOR  Lembu 

peteng menurut Peraturan Daerah Kab. Tulungagung. 3) Untuk mengetahui 

tinjauan fiqh siyasah terhadap pemungutan tarif parkir ilegal di GOR Lembu 

peteng. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknis 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara  dan dokumentasi. Tehnis 

analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi yaitu dengan menggabungkan dari data dan sumber yang telah 

ada 

. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Praktek pemungutan tarif 

parkir ilegal di GOR Lembupeteng terjadi karena GOR Lembupeteng menjadi 

pusat daya tarik pengunjung sehingga banyak masyarakat sekitar GOR 

Lembupeteng yang membuka lahan parkir sendiri yang terkesan tidak mematuhi 

Peraturan Daerah yang berlaku. 2) Pemungutan tarif parkir ilegal di GOR 

Lembupeteng dilakukan tidak sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 10 tahun 

2011 tentang penyelenggaraan kenyataannya di lapangan masih ada 

penyelenggara parkir yang melanggar aturan tersebut dengan menarik tarif parkir 

yang tinggi sehingga Dinas Perhubunganakan memberikan sanksi kepada 
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penyelenggara parkir yang tidak mematuhi aturan yang berlaku. 3) Pemungutan 

tarif parkir ilegal di GOR Lembupeteng menurut pandangan fiqh siyasah yaitu 

membuat penyelenggara parkir dan pengguna jasa parkir harus membuat 

perjanjian perparkiran. Penyelenggara parkir wajib memberikan karcis parkir ke 

pemilik kendaraan serta mampu menjaga kendaraan dengan baik lalu pemilik 

kendaraan wajib membayarkan tarif parkir yang sudah ditentukan penyelenggara 

parkir.  
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 The background of this research is that the collection of parking fees at 

GOR Lembupeteng is not in accordance with the applicable regional regulations. 

The fact is that in the field, parking operators at Lembupeteng Sports Center 

attract high parking rates which are burdensome for the community so that the 

public's attractiveness to visit Lembupeteng Stadium is reduced, coupled with the 

number of illegal parking operators who do not issue permits to organize parking 

at the Tulungagung Transportation Service. Therefore, the researchers tried to 

survey how this illegal parking fee collection could occur. 

  

 The formulation of the problem in this study are: 1) What is the practice 

of collecting illegal tariffs at Lembupeteng Sports Center? 2) How is the 

collection of illegal parking rates at GOR Lembu peteng according to the District 

Regulation. Tulungagung? 3) How does fiqh siyasah review the collection of 

illegal parking rates at GOR Lembu peteng? The objectives of this research are: 1) 

To find out the practice of collecting illegal tariffs at GOR Lembu peteng. 2) To 

find out the collection of illegal parking rates at GOR Lembu peteng according to 

the District Regulation. Tulungagung. 3) To find out the fiqh siyasah review of 

the collection of illegal parking rates at GOR Lembu peteng. 

 

 The research method used is a qualitative method. Technical data 

collection in the form of observation, interviews and documentation. The data 

analysis technique used is data reduction, data presentation and conclusion 

drawing. The technical validity of the data used in this study is triangulation, 

namely by combining existing data and sources. 

 

 The results of this study indicate that: 1) The practice of collecting 

illegal parking rates at Lembupeteng GOR occurs because Lembupeteng GOR is 

the center of visitor attraction so that many people around Lembupeteng GOR 

open their own parking spaces which seem not to comply with applicable regional 

regulations. 2) The collection of illegal parking rates at GOR Lembupeteng is 

carried out not in accordance with Regional Regulation Number 10 of 2011 

concerning the implementation of the fact that in the field there are still parking 

operators who violate these rules by charging high parking rates so that the 

Department of Transportation will impose sanctions on parking operators who do 

not comply with the rules. applicable. 3) The collection of illegal parking rates at 

the Lembupeteng GOR according to fiqh siyasah views, namely making parking 

operators and parking service users have to make a parking agreement. The 
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parking operator is required to provide a parking ticket to the vehicle owner and is 

able to maintain the vehicle properly, then the vehicle owner is required to pay a 

parking fee that has been determined by the parking operator. 
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